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PENDAHULUAN
Perempuan korban trafficking dengan karakter spiritual low self-esteem menjadi fokus
penelitian ini karena: (1) pennasalahan karakter spiritual tow self-esteem yang dialami
perempuan korban trafficking merupakan suatu kesenjangan yang harus diperbaiki atau
dijembatani, agar nilai-nilai kemanusiaan kaum perempuan seperti keadilan, dan
kesederajatan bisa diwujudkan, supaya mereka sukses dan bertahan hidup (,survive)
serta menjadi agen-agen perubahan (agents of change) sama seperti perempuan-
perempuan Indonesia lainnya; (2) permasalahan para perempuan korban traf icking di
Rumah Perlindungan Sosial Wanita (RPSW) Panti Sosial Karya Wanita (PSKW)
"'Mulya Jaya" Jakarta bukan pada gejala-gejala psikis yang nampak, tetapi ada pada
ketidakmampuannya meningkatkan perkembangan dan dimensi sebagai karakter
spir tualnya untuk mengatasi kondisi fisik, psikis dan seksual yang mereka alami.
Dalam rangka penanganan terhadap permasalahan karakter spiritual low self-
esteem perempuan korban trafficking, logo konseling yang merupakan pengembangan
dari logoterapi Viktor Frankl, adalah pendekatan yang tepat untuk memperbaiki
pennasalahan perkembangan dan dimensi spiritual low self-esteem perempuan korban
trafficking, karena logo konseling berpegang pada nilai-nilai spiritual. Bertolak dari
berbagai pengalaman di Kam Konsentrasi, Viktor Frankl mengembangkan logoterapi
sebagai pendekatan untuk memahami manusia dari aspek spiritual yang menyatakan
keinginan untuk bermakna dalam mencapai makna hidup.
Rumah Perlindungan Sosial Wanita (RPSW) Panti Sosial Karya Wanita
(PSKW) "Mulya Jaya" Jakarta dipilih sebagai lokasi penelitian, karena merupakan
satu-satunya panti rehabilitasi bagi perempuan korban trafficking di Indonesia, di
bawah Kementrian Sosial Republik Indonesia. Populasi dan juga sampel dalam
penelitian ini adalah perempuan korban trafficking berjumlah 30 orang, yang dibagi
dalam kelompok eksperimen 15 orang dan kelompok kontrol 15 orang.
Tabel 1
Profil Perempuan Korban Traf icking
No







SD SLTP SMU Nikah Belum Janda
1
21 9 4 17 7 2 9 14 7
Org Org Org Org Org Org Org Org Org
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Dari data tabel yang dipaparkan, perempuan korban trafficking sebagian besar
berada pada usia kategori produktif 70%, belum menikah dan janda 70%, dengan latar
belakang pendidikan rendah 70% (SD dan Tidak Tamat SD).
Berdasarkan deskripsi masalah penelitian yang telah dipaparkan, maka rumusan
inasaiah penelitian adalah "Bagaimana hasil pengembangan model logo konseling efektif
memperbaiki karakter spiritual low self-esteem perempuan korban trafficking di Rumah
Perlindungan Sosial Wanita (RPSW) Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) "Mulya Jaya"
Jakarta?," Masalah pokok penelitian dijabarkan sebagai berikut:
1
. Apakah pennasalahan karakter spiritual low self-esteem perempuan korban




. Bagaimanakah pelaksanaan konseling aktual terhadap pennasalahan
perkembangan dan dimensi sebagai karakter spiritual low self-esteem perempuan
korban trafficking di RPSW PSKW "Mulya Jaya" Jakarta?
3
. Apakah hasil pengembangan model logo konseling efektif memperbaiki
pennasalahan karakter spiritual low self-esteem perempuan korban traf icking di
RPSW PSKW "Mulya Jaya" Jakarta?
Tujuan penelitian ini adalah "Menghasilkan suatu model logo konseling yang
efektif untuk memperbaiki pennasalahan perkembangan dan dimensi spiritual low
self-esteem perempuan korban trafficking di Rumah Perlindungan Sosial Wanita
(RPSW) Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) "Mulya Jaya" Jakarta"
Metode deskriptif analisis dan metode kuasi eksperimen dipilih karena
penelitian ini bermaksud mendeskripsikan, menganalisis dan uji keefektivan model
logo konseling. Metode deskriptif analisis untuk menjelaskan secara sistematis,
faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat yang terkait dengan substansi
penelitian (Nazir, 2009:54-55,61). Mttode quasi eksperimen dengan disain
nonequivalent pretest-posttest control group (Heppner et al. 2008:183) dipergunakan
dalam uji lapangan model hipotetik untuk memperoleh gambaran tentang efektivitas
model logo konseling, dengan cara membandingkan kondisi perempuan korban
trafficking sebelum dan sesudah implementasi program intervensi logo konseling.
Penelitian ini menggunakan pendekatan: (1) penelitian dan pengembangan (research
and development), untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan yang
dikembangkan dari model R&D oleh Borg & Gall (2003:570,571); (2) penelitian
partisipatif, sebagai penelitian kolaborasi melalui kemitraan antara peneliti dengan
orang-orang yang bertanggung jawab atas tindakan dan masalah yang diteliti untuk
tujuan pendidikan dan melakukan perubahan, dikembangkan dari Jagosh et al.
(2012:3) dan Lgreen (2012:2); (3) penelitian mixed method design untuk
mengumpulkan data, menganalisis, dan mixing kuantitatif dan kualitatif dalam suatu
penelitian tunggal untuk memahami masalah penelitian, dikembangkan dari Cresswell
(2008:556-561).
Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah wawancara, angket, dan
observasi. Wawancara bebas dengan pedoman wawancara yang digunakan hanya garis
besar pennasalahan yang ditanyakan (Sugiyono, 2012:140). Penyebaran angket
mempergunakan skala perbedaan semantik untuk mengukur aspek berpikir negatif dan
nilai diri negatif low self-esteem perempuan korban trafficking. Skala tersebut bersifat


























































Tabel 2 memperlihatkan bahwa pre-post kelompok eksperimen untuk
permasalahan perkembangan spiritual kesadaran diri, penerimaan diri, ketegasan diri,
tujuan hidup, tanggung jawab diri, integritas diri dan dimensi spiritual (potensi diri,
aktivitas diri dan evaluasi diri), nilai t|,jtung > ttabei atau dilihat nilai a = 0.05 > sig
(0,000), berarti menerima Hi dan menolak Ho. Dengan itu, ada perbedaan
perkembangan dan dimensi spiritual penggunaan program intervensi logo konseling
pada kelompok ekperimen dan tanpa penggunaan program intervensi logo konseling
pada kelompok kontrol. Hal tersebut mengindikasikan bahwa , engembangan model
logo konseling efektif sebagai program intervensi dalam memperbaiki spiritual low
self esteem perempuan korban trafficking.
PEMBAHASAN
Melalui program intervensi logo konseling, dan hasil pegujian statistik. maka
pencapaian perbaikan karakter spiritual low self-esteem terlihat dalam nilai-nilai
sikap dan dinamika perubahan perilaku positif perempuan korban trafficking,
membuktikan model logo konseling terbukti efektif memperbaiki karakter spiritual
low self-esteem perempuan korban trafficking dideskripsikan clan dibahas sebagai
berikut.
1
. Permasalahan Kesadaran Diri dan Eksplorasi Diri sebagai Kekuatan
Model Logo Konseling
Tabel 1 dan 2 memperlihatkan bahwa permasalahan karakter spiritual low
self-esteem perempuan korban trafficking pada tingkat kesadaran diri 34,15%,
disebabkan karena pendidikan rendah, pergaulan kurang sepadan dalam masyarakat,
diperlakukan berbeda dalam keluarga bahkan menjadi korban dari situasi keluarga dan
masyarakat. Sejalan dengan penelitian ini, data statistik yang dipaparkan Joshi dan
Srivastava (2009:33-34) hasil penelitian terhadap 200 remaja kota dan 200 remaja
desa dari Kabupaten Varanasi usia 12 sampai 14 tahun, bahwa ada perbedaan





kepercayaan diri. Melalui tekmk dialog Sokrates dcngan pendekatan kesadaran din
dalam program intervensi logo konseling, pcningkatan integritas diri karaktcr spiritual
dari rata-rata pretest 34.26% naik menjadi 82.33% posttest, karena perempuan korban
trafficking dapat mengakses kemampuannya dan mengembangkan kepercayaan
dirinya untuk menemukan makna dan tujuan hidupnya. Sejalan dengan penelitian ini,
menurut Hutchinson dan Chapman (2006:57-59) logoterapi sebagai pendekatan
eksistensial, eksplorasi, dan berorientasi proses, dengan fokus utama pada spiritualitas
dan makna hidup, dapat memberdayakan manusia untuk mengatasi keadaan yang
paling luar biasa dalam hidup dan bertindak untuk pengalaman manusia yang unik
seperti sukacita, rasa bersalah, dan penemuan makna yang bersumber pada
kepercayaan diri untuk mengembangkan kesadaran dirinya. Dalam penelitian ini,
kesadaran diri sebagai kekuatan pada model logo konseling telah membuktikan bahwa
makna hidup datanu melalui kata-kata perempuan korban traf icking, memperlihatkan
kemampuan berpikir, dan integritas diri yang menunjukkan sikap menghargai dengan
jujur, tulus, iklas, memiliki pola perilaku menyenangkan untuk meningkatkan
kepercayaan dirinya agar tidak kembali menjadi korban trafficking.
7
. Dimensi Spiritual sebagai Permasalahan dan Kekuatan
Model Logo Konseling
Tabel 1 dan 2 memperlihatkan bahwa permasalahan dimensi spiritual low.self-
esteem perempuan korban traf icking pada tingkat potensi diri 30,69%) berhubungan
dengan sikap fatalistik dan memaksa yang berlebihan, aktivitas diri 35,68%
berhubungan dengan sikap fanatisme dan penghindaran yang berlebihan, evaluasi diri
32,24% berhubungan dengan sikap kolektif dan perhatian yana berlebihan. Sejalan
dengan penelitian ini, data statistik yang dipaparkan Jordan et al. (2013:356)
perempuan yang menjadi korban trafficking meningkat di Amerika Serikat, dengan
perkiraan antara 15.000 dan 50.000 korban per tahun, mengalami cedera aktual karena
sering dipukuli, diserang secara seksual, mengalami trauma psikologis, merasa hidup
dan masa depannya telah hancur. Menurut Hughes (2000:625-630) traf icking
perempuan dicinkan oleh situasi kerja paksa, kekerasan fisik dan seksual; membatasi
gerakan dan mengisolasi, ketergantungan pada utang, dan lebih mengerikan penolakan
oleh keluarga dan masyarakat. Melalui teknik realisasi makna dengan pendekatan
penemuan makna dalam program intervensi logo konseling, potensi diri dimensi
spiritual rerata pretest naik dari 30,69% menjadi 83,80% pada posttest, aktivitas diri
dimensi spiritual rata-rata pretest 35,68% naik menjadi 82,82% posttest, dan evaluasi
diri dimensi spiritual mengalami kenaikan dari 34,24% menjadi 83,39% posttest,
karena perempuan korban trafficking telah belajar bagaimana menghargai hidup, dan
menghargai kemampuan korban sebagai suatu karunia, dan melepaskan diri dari
keinginan-keinginan yang tidak dapat dipenuhi. Sejalan dengan penelitian ini, Melton
dan Schulenberg (2008:31, 33-34; 40-41) melakukan penelitian terhadap dampak dan
relevansi pengukuran makna hidup sebagai kontribusi empirik logoterapi bagi
psikologi Vimanistik, bahwa dengan memiliki free will, will to meaning, dan meaning
of life, maka logoterapi dapat diintegrasikan dengan bentuk-bentuk psikoterapi dan
psikologi humanistik untuk mengakomodasi dan memberikan kontribusi empirk
tentang kemampuan manusia merespon berbagai masalah internal dan eksternal,
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mempunyai motivasi utama yang memungkinkan manusia mencari makna yang
diinginkan, serta menyoroti kemampuan manusia untuk menemukan dan memiliki
makna dalam kondisi apapun melalui dimensi spiritual yang dimilikinya. Dalam
penelitian ini, dimensi spiritual membeidayakan para perempuan korban traf icking
menemukan kebenaran
, keindahan dan einta, karena nilai-nilai terscbut telah
memberikan makna kehidupan dalam perjumpaan para korban dengan dunia diluar
dirinya, membangkitkan nilai-nilai sikap yang dalam, sehingga para korban dapat
melakukan penyesuaian, instropeksi dan membuka diri terhadap hal-hal bam yang
inovatif untuk menemukan makna dan tujuan hidupnya.
I). KESIMPULAN
Kesimpulan makalah ini berupa temuan-temuan yang diperoleh dari hasil
penelitian dan pembahasan sebagai berikut:
1
. Permasalahan karakter spiritual low self-esteem perempuan korban trafficking ada
pada ketidakmampuan perempuan korban trafficking meningkatkan perkembangan
dan dimensi spiritualnya. Permasalahan terbesar ada pada integritas diri korban,
sedangkan akar permasalahan tersebut adalah kesadaran diri yang berhubungan
dengan pendidikan rendah. Pemberdayaan untuk suatu perubahan sikap dan
perilaku sehat, melalui bimbingan dan konseling sebagai proses pendidikan non
formal diperlukan. Bimbingan dibutuhkan pada area perkembangan spiritual para
korban, sejak awal pengalaman hidup masa lampau, agar mereka memiliki
keyakinan diri, asumsi diri positif, harapan realistis, evaluasi diri positif dan
kepercayaan diri. Konseling dibutuhkan pada permasalahan karakter spiritual para
korban.
2
. Dalam pelaksanaan konseling aktual di RPSW PSKW "Mulya Jaya" Jakarta,
ditemukan ada kesenjangan dan kebutuhan dalam penanganan terhadap
pennasalahan karakter spiritual low self-esteem perempuan korban trafficking.
Kesenjangan penanganan terletak pada perbedaan pandangan para pekerja sosial
tentang pemahaman dan teknik penanganan pennasalahan karakter spiritual low
self-esteem perempuan korban traf icking. Sedangkan kebutuhan penanganan
konseling aktual ada pada pemberdayaan untuk suatu perubahan sikap dan
perilaku sehat perempuan korban trafficking.
3
. Pengembangan model yang sesuai untuk memperbaiki karakter spiritual low self-
esteem perempuan korban traf icking dirumuskan sebagai program intervensi logo
konseling, untuk memperbaiki permasalahan perkembangan dan dimensi spiritual
low self-esteem perempuan korban trafficking, dengan tujuan perempuan korban
trafficking dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahannya, mengembangkan
keyakinan inti seimbang, mengembangkan asumsi berpikir positif,
mengembangkan harapan yang realistik, mengembangkan evaluasi diri seimbang,
mengembangkan kepercayaan diri, serta memperoleh healthy self-esteem dan
menemukan makna hidupnya.
4
. Pengembangan model logo konseling efektif memperbaiki karakter spiritua/ low
self-esteem perempuan korban trafficking terbukti pada.
a. Nilai-nilai sikap sebagai sumber kekuatan menyikapi kondisi dan masalah
yang dialami para korban.
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b
. Tanggung jawab yang berhubungan dengan pengendalian dan pengembangan
diri korban.
c
. Transendensi diri untuk melakukan transformasi nilai dan modifikasi sikap.
d
. Kompetensi dan integritas diri untuk mengeksplor nilai-nilai sikap.
e
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